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PENGARUH MODEL PROBLEM SOLVING LABORATORY TERHADAP
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Abstract

Problem solving laboratory model is a learning model which directed that students are
more active in the learning process, this is where the students probe the problemor being
critical on the certain problem, so that the students tried to solve the problem
systematically and logically through experiment or activities in the laboratory. This
research is a kind of experimental research which uses post-test only and control group
design. The method that is used in this research to collect data are observation, test, and
interview. Data analysis uses Independent Sample T-test SPSS 16 program. This research
shows that there is a significant effect of problem solving laboratory model on science
process skill of class XI students at SMA Negeri 2 Tanggul. This research also shows that
there is a significant effect of problem solving laboratory model on the physics learning
result of class XI students at SMA Negeri 2 Tanggul.

Key words:problem solving laboratory model, science process skills, and learning result.

PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu kajian
bidang dari llmu Pengatahuan Alam (IPA)
atau sains yang mempelajari peristiwa dan
gejala-gejala yang terjadi di alam semesta,
sehingga fisika dapat dikatakan sebagai
fondasi teknologi yang cukup beralasan untuk
diberikan kepada siswa sebagai bekal dalam

menghadapi hidup di masa mendatang.
Dengan demikian, dalam mempelajari fisika
diperlukan penekanan pada pemahaman
daripada penghafalan, vyaitu pemahaman

konsep yang lebih dititikberatkan pada proses
terbentuknya pengetahuan oleh siswa.
Pengetahuan yang dikonstruksi secara
aktif oleh siswa melalui  pemberian
pengalaman langsung merupakan salah satu
tujuan pembelajaran menurut para
konstruktivis (Arkundanto, 2007:8.9).
Berbagai kesempatan harus diberikan kepada
siswa untuk bersentuhan langsung dengan
obyek yang akan atau sedang dipelajari
dengan peran guru sebagai fasilitator dalam
lingkungan tersebut (Rohandi, 1998:112).
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Dengan kegiatan pembelajaran fisika seperti
inilah siswa dengan sendirinya mendalami
dan  memaksimalkan  berbagai  proses
pembelajaran yang akan menjadikan mereka
berdaya dalam menggunakan pengetahuan
yang telah mereka dapatkan  untuk
menjelaskan ~ berbagai  masalah  serta
menemukan konsep dan pengetahuan baru.
Secara umum, pembelajaran fisika di
sekolah saat ini sering mengalami kendala.
Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
minat dan motivasi siswa untuk mempelajari
fisika yang mengakibatkan hasil belajar fisika
siswa masih kurang jika dibandingkan dengan
mata pelajaran lainnya. Hal serupa juga terjadi
di SMA Negeri 2 Tanggul. Berdasarkan data
dari PUSPENDIK 2011/2012 diketahui bahwa
rata-rata nilai ujian nasional tingkat SMA/MA
pada mata pelajaran fisika berada di bawah
rata-rata nilai mata pelajaran sains lainnya.
Berdasarkan pengamatan secara umum
yang dilakukan di SMA Negeri 2 Tanggul
sebagai tempat diadakannya penelitian ini,
dan wawancara dengan guru mata pelajaran



